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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena pertunjukan organ tunggal pada acara
pernikahan di Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui latar belakang masyarakat memilih organ tunggal pada
acara pernikahan dan untuk mengetahui makna pertunjukan organ tunggal pada acara
pernikahan bagi masyarakat Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir.
Metode yang digunakan adalah meteode deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara
dan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti.penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu teori fenomenologi dari
Schutz. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hal yang melatar belakangi
masyarakat memilih organ tunggal pada acara pernikahan dengan beberapa alasan
mulai dari, tarif sewa organ tunggal yang murah, keuntungan materi dari hiburan
organ tunggal, organ tunggal merupakan hiburan musik yang praktis. Hasil penelitian
ini juga menunjukan bahwa ada beberapa makna pertunjukan organ tunggal pada
acara pernikahan menurut masyarakat yaitu organ tunggal pada acara pernikahan
merupakan prestise dan organ tunggal merupakan hiburan untuk mencari kesenangan.

Kata Kunci: Fenomena, Organ Tunggal, Acara Pernikahan
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SUMMARY

This study examines the phenomenon of a single organ performance at a wedding in
Indralaya Mulya Village, Ogan llir Regency. The purpose of this study was fo
determine the background of the community choosing a single organ at a wedding
and Io find out the meaning of a single organ performance at a wedding for the
community of Indralaya Mulya Village, Ogan Ilir Regency. The method used is
descriptive qualitative method. Observations, interviews and documentation are data
collection techniques used by researchers. This study uses analytical tools namely the
phenomenological theory of Schutz. The resulls of this study indicate that the
background to the community choosing a single organ at a wedding with several
reasons ranging from, cheap single organ rental rates, material benefits from single
organ entertainment, single organ is a practical musical entertainment. The resulls of
this study also show that there are several meanings of the performance of a single
organ at a wedding according to the community, namely that a single organ at a
wedding is prestige and a single organ is entertainment for fun.

Keywords: Phenomenon, Single Organ, Wedding Event
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sejarah perkembangan musik tidak dapat terlepas dari perkembangan
budaya manusia. Berbicara tentang sejarah musik, musik telah dikenal sejak
jaman nenek moyang. Musik kerap kali mengiringi upacara-upacara adat
tertentu. Indonesia sendiri memiliki beragam jenis musik, hal ini dipengaruhi
banyaknya suku adat yang ada.Selain itu musik juga berkembang pada setiap
kondisi daerah tertentu sehingga muncul berbagai gaya dan corak maupun ciri
khas seperti munculnya musik jazz, pop, rock, dangdut, dan keroncong. Jika
dilihat dari segi fungsi musik juga dapat diarahkan sebagai media pendidikan
dalam mengembangkan kemampuan dasar fisik, sosial, emosi, cipta, estetika
dan bakat seseorang serta menumbuhkan daya pikir kreatif dan kecerdasan
seseorang(Kartono, 2004: 59).

Dengan semakin berkembangnya musik di tanah air ini, harapannya
semoga para pekerja musik di tanah air ini tetap mempertahankan budaya yang
ada, sehingga musik-musik daerah tetap bisa bertahan, walaupun dengan
sedikit sentuhan berbeda. Jika para pekerja musik bisa kreatif maka musik-
musik daerah bisa dikembangkan atau mungkin diaransemen ulang dengan
sedikit tambahan musik modern. Hal ini terlihat dalam bentuk penyajian musik
organ tunggal yang mengusung musik pop modern yang diaransemen ke musik
dangdut sehingga menghasilkan sentuhan musik baru yang sekarang ini banyak
diminati olen masyarakat.Suseno mendefinisikan organ tunggal sebagai
berikut:

“...musik yang hanya dimainkan satu orang. Semua musik iringan
lagu telah disimpan atau sudah diprogram dalam keyboard.
Sementara penyanyinya tinggal menyanyikan seperti format yang
lain. Biasanya format ini di acara resepsi atau pada kafe-kafe”
(Suseno, 2006).

Musik ini dikatakan organ tunggal, karena hanya menggunakan keybord

tanpa menggunakan alat musik lain, organ ini disambungkan kespeaker
sehingga menghasilkan bunyi yang keras dan bisa terdengar dari jarak yang

cukup jauh. Hampir semua pertunjukan organ tunggal menampilkan penyanyi
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wanita yang biasanya disebut dengan “biduan”. Terkadang dalam penyajian
organ tunggal ini tidak mengutamakan suara yang merdu, namun lebih kepada
postur tubuh serta ditambah dengan kemampuan gerakan tubuh yang energik
sesuai dengan irama lagu atau musik serta dengan aksi panggung yang
memukan penonton, aksi di atas pentas tersebut menjadi daya tarik tersendiri
bagi penonton yang menyaksikannya. Salah satu daerah yang menimati
kehadiran musik organ tunggal yakni Kabupaten Ogan Ilir khususnya
Kelurahan Indralaya Mulya.

Observasi awal yang dilakukan peneliti selama 1 bulan yakni pada bulan
Oktober 2018 di Kelurahan Indralaya Mulya, ditemukan para penonton dalam
pertunjukan musik organ tunggal ini adalah kaum remaja laki-laki dan wanita.
Biasanya pertunjukan organ tunggal ini pada siang hari hanya untuk menghibur
para undangan yang telah hadir dan dalam pertunjukan organ tunggal
menghadirkan biduan. Lagu yang mereka bawakan kebanyakan lagu dangdut,
pop Indonesia dan musik remix. Kebanyakan penonton yang menyaksikan
pertunjukan organ tunggal adalah para tamu undangan yang saat itu menghadiri
pesta pernikahan tersebut. Penonton atau tamu undangan bahkan tuan
rumahpun dapat ikut berpartisipasi untuk memeriahkan acara. Pada siang hari
organ tunggal dimulai sekitar jam 10.00 hingga menjelang shalat dzuhur dan
kemudian dilanjutkan kembali sekitar jam 14.00, namun terkadang terdapat
pertunjukan organ tunggal yang hanya berhenti saat adzan dzuhur saja, setelah
adzan selesai organ tunggal tersebut langsung dimulai lagi hingga jam 17.00.

Kemudian saat malam hari pertunjukan organ tunggal dimulai lagi sekitar
jam 20.00 sampai pada waktu yang telah ditentukan oleh tuan rumah. Pada
acara malam hari yang hadir adalah remaja-remaja yang belum berumah tangga
dan para kaum laki-laki yang sudah berkeluarga namun, ada juga kaum
perempuan baik remaja maupun ibu- ibu yang sudah berumah tangga. Saat hari
semakin malam yang tersisa hanya kaum pria saja baik remaja-remaja muda
yang belum berumah tangga maupunpara kaum laki-laki yang sudah
berkeluarga, acara tersebut dimulai pada jam 20.00 hingga pukul 03.00.

Penulis mengamati banyak sekali para penonton yang menyaksikan dan

ikut menari-nari di depan panggung. Penonton biasanya memberikan saweran,
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atau uang untuk para biduan. Pada saat itu terkadang terjadi pelecehan seksual
yang dilakukan penonton kepada sang biduan dengan menyentuh bagian tubuh
biduan dengan sengaja, seperti menyentuh bagian pinggang bahkan dada
biduan, sementara sang biduan tidak mempermasalahkan tindakan tersebut.
Bukan hanya berasal dari kalangan orang-orang dewasa saja, tapi juga
disaksikan oleh anak-anak masih di bawah umur yang menyaksikan. Tentu saja
hal ini dapat memberikan contoh yang tidak baik bagi anak-anak. Bukan hanya
itu, yang dulunya organ tunggal tersebut adalah sebagai hiburan untuk para
tamu undangan sekarang juga berfungsi sebagai salah satu hiburan yang
digunakan ajang berkumpulnya kaula muda untuk melakukan hal yang tidak
pantas dilakukan, seperti mabuk-mabukan, berjudi dan ajang adu kekuatan atau
adu jotos, hal ini dikarenakan masyarakat yang sudah salah mengartikan fungsi
dari kesenian organ tunggal tersebut.

Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 6 Januari 2019
denganYusma yakni salah satu warga yang menetap lebih dari 10 tahun di
Kelurahan Indralaya Mulya, sebelum organ tunggal digunakan masyarakat
dalam acara penikahan, masyarakat Ogan Ilir menggunakan Musikan yakni
sebutan masyarakat Ogan Ilir untuk musik Tanjidor dan menggunakan Orkes
sebagai sarana hiburan pada acara pernikahan. Menurut Yusma sebelum
digunakan pada acara pernikahanorgan tunggal hanya ada di pasar malam
sebagai hiburan untuk acara lelang di pasar malam.

Organ tunggal Kkini oleh masyarakat dianggap penting pada acara
pernikahan, terutama pada masyarakat Ogan Ilir organ tunggal seringkali
dianggap sebagai suatu keharusan dalam acara pernikahan, dari wawancara
yang di lakukan oleh peneliti dengan Gali yang merupakan warga Kelurahan
Indralaya Mulya yang menggunakan organ tunggal saat acara pernikahannya,
wawancara dilakukan pada tanggal 6 Januari 2019, Gali Menganggap organ
tunggal sangat penting dalam pernikahannya karena organ tunggal dapat
menjadi hiburan bagi tamu undangan yang hadir, Gali juga mengungkapkan
bahwa ia menentukan acara pernikahan tidak pada hari libur melainkan pada
hari senin alasanya karena menyesuaikan dengan jadwal organ tunggal yang

bisa di sewa. dahulu penentuan hari pernikahan bergantung pada ketetapan hari
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baik hari buruk, atau menyesuaian dengan hari libur namun saat ini masyarakat
cenderung menetapkan hari pernikahan dengan cara menyesuaikan dengan
jadwal organ tunggal maksudnya, saat organ tunggal dapat disewa pada hari
tertentu saja maka penentuan acara pernikahan tersebut di sesuaikan dengan
hari dimana organ tunggal dapat disewa.

Masyarakat Ogan lIlir yang hadir dalam suatu acara pernikahan tersebut
juga antusias menyaksikan pertunjukan organ tunggal tersebut, bahkan saat ada
acara pernikahan di suatu tempat dan menampilkan pertunjukan organ tunggal
masyarakat memiliki kebiasaan saling memberi informasi terkait pertunjukan
organ tersebut kepada sesama temannya, dan jika telah menerima informasi
tersebut maka mereka akan pergi ke tempat tersebut walau terkadang tempat
tersebut jauh dari tempat tinggal mereka, masyarakat Ogan Ilir terutama
masyarakat Kelurahan Indralaya Mulya menyebut hal tersebut dengan sebutan
“Notol Organ "yang artinya menyusul Organ.

Melihat minat masyarakat terhadap organ tunggal semakin hari semakin
besar hal tersebut berdampak pada semakin besar pula minat usaha masyarakat
dalam bidang penyedia jasa sewa organ tunggal. Berdasarkan wawancara
peneliti dengan Aji pada tanggal 6 Januari 2019 yakni salah satu pemilik organ
tunggal (organ tunggal IBR) usaha organ tunggal tersebut dimulai pada tahun
2016 alasan membuka usaha tersebut yakni karena dari keluarganya sendiri
memiliki hobi dibidang musik dan melihat keadaan masyarakat yang antusias
dengan keberadaan organ tunggal sehingga saat itu ketika ia mempunyai modal
maka ia memanfaatan peluang tersebut dengan membeli alat organ untuk
disewakan, untuk tarif sewa organ pada tahun 2016 berkisar pada harga Rp
1.000.000 sedangan sekarang berkisar pada harga Rp 2.000.000.

Pertunjukan organ tunggal merupakan sarana hiburan bagi masyarakat,
termasuk masyarakat ogan ilir, namun seringkali di manfaatkan untuk
kepentingan lain salah satunya yakni pertunjukan organ tunggal dijadikan
sebagai tempat peredaran narkotika dan obat- obatan terlarang. Hal tersebut
seperti yang di katakan oleh AKBP M. Arief Rifai pada tanggal 21 Juli 2017
yang merupakan mantan Kapolres Ol, ia mengatakan bahwa keberadaan remix

pada organ tunggal meresahan masyarakat karena diduga sering memanfaatkan
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hiburan House Music sebagai dalang peredaran narkotika dan obat- obatan
terlarang, ia juga mengatakan 16 Kecamatan yang ada di Ogan llir tidak boleh
lagi menggelar hiburan house music (remix) organ tunggal. Hal tersebut telah
tertuang bersama yang melibatkan unsur Muspida lainnya terdiri dari Dandim,
MUI, NU, dan tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama di Kabupaten Ol
yang kemudian mengenai hal tersebut kesepaaan telah dikeluaran, Kesepakatan
ini dilanjutkan dengan akan dibuat Perda yang terlebih dahulu diajukan kepada
pihak Dewan Perwakilan Rakyar Daerah (DPRD)agar tedapat payung hukum
terhadap permasalahan tersebut. (http://palembang.tribunnews.com, diakses
pada tanggal 11 Maret 2019).

Pada tanggal 1 Februari 2019 Kepolisian Resort Ogan llir, menggelar
kegiatan diskusi bersama tokoh masyarakat, tokoh agama, dan pengusaha
hiburan orgen tunggal.Diskusi tersebut membahas cara mencegah
penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba) di masyaraka,
pembahasan tersebut terakait pihak Kepolisian memberikan batas izin waktu
operasional hiburan orgen tunggal sampai dengan pukul 23.00. Menurut
Kapolres Ol AKBP Ghazali Ahmad SIK MH mengatakan, pembatasan waktu
untuk mengatasi maraknya peredaran Narkoba di masyakat Ogan llir serta
penyalahgunaan narkoba, menurutnya mengingat apabila diteruskan hiburan
orgen tunggal di atas pukul 23.00 diindikasikan pada pukul tersebut maraknya
peredaran dan penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang.
(http://sumsel.tribunnews.com, diakses pada tanggal 11 Maret 2019).

Pada tanggal 19 Februari Rapat paripurna ini digelar di Gedung Rapat
DPRD Ol Komplek Perkantoran Terpadu Tanjung Senai Indralaya, yang
dipimpin oleh Ketua DPRD Ol H Endang PU Ishak, Wakil Ketua I Ahmad
Syafei, Wakil Ketua Il Wahyudi Marwan, serta dihadiri para anggota dewan
dan tamu undangan , terdapat 5 Rapera yang disetujui salah satunya Raperda
Perubahan Peraturan Daerah No 16 tahun 2012 tentang Izin Pelaksanaan

Hiburan. (https://www.detiksumsel.com, diakses pada tanggal 11 Maret 2019)

Berdasaran penjelasan tersebut menggunaan organ tunggal dalam acara
pernikahan telah menjadi kebiasaan masyarakat, hal ini telah menjadi

fenomena dalam masyarakat, karena melihat tarif sewa organ tunggal tersebut

Universitas Sriwijaya


http://palembang.tribunnews.com/
http://sumsel.tribunnews.com/tag/akbp-ghazali-ahmad
https://www.detiksumsel.com/

22

cukup murah,terlebih dengan adanya tambahan ornamen seperti di
hadirkannnya DJ (Disc Jockey) dalam pertunjukan organ pada acara
pernikahan yang mana hal tersebut dapat menarik minat anak muda untuk
menonton  pertunjukan organ tunggal, kemudian terdapat fenomena
pertunjukan musik remix serta waktu pertunjukan organ tunggal yang melebihi
batas yang telah di tentukan, yang mana hal tersebut dapat memicu penyebaran
narkoba, walaupun telah dilakukan pertemuan dan diskusi antara aparat
pemerintahan, kepolisian, tokoh masyarakat dan pemilik usaha organ tunggal,
musik remix masih dimainkan dalam pertunjukan organ tunggaldan waktu
pertunjukan organ tunggal yang masih melebihi batas yang telah di tentukan,
salah satunya terjadi pada masyarakat Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten
Ogan llir. Melihat fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti tetang
bagaimana fenomena pertunjukan organ tunggal pada masyarakat Kelurahan
Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir dalam acara pernikahan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana fenomena pertunjukan organ tunggal
pada acara pernikahan di Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir?
Dari rumusan masalah utama diatas, terdapat beberapa pertanyaan penelitian,
yaitu sebagai berikut:
1 Apa faktor yang melatar belakangi penggunaan organ tunggal pada acara
pernikahan di Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir?
2. Apa makna pertunjukan organ tunggal bagi masyarakat Kelurahan Indralaya

Mulya Kabupaten Ogan Ilir dalam acara pernikahan?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
a. Untuk mengetahui fenomena pertunjukan organ tunggal pada
masyarakat Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir dalam

acara pernikahan

1.3.2 Tujuan Khusus
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a. Untuk memahami dan menganalisis faktor yang melatar belakangi
Penggunaan organ tunggal pada masyarakat Kelurahan Indralaya
Mulya Kabupaten Ogan Ilir dalam acara pernikahan

b. Untuk memahami dan menganalisis makna pertunjukan organ tunggal
bagi masyarakat Kelurahan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir
dalam acara pernikahan.

1.4Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Peneitian ini diharapkan memberikan salah satu informasi ilmiah baik
untuk pengembangan ilmu sosiologi khususnya sosiologi pedesaan,
sosiologi ekonomi dan psikologi sosial yang berkaitan dengan kajian
fenomena pertunjukan organ tunggal pada acara pernikahan.

b. Sebagai sarana pembanding bidang ilmu pengetahuan dalam
menambah kajian tentang fenomena pertunjukan organ tunggal pada
acara pernikahan.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan bagi aparat pemerintahan baik di tingkat Kabupaten

Maupun Kecamatan mengenai fenomena pertunjukan organ tunggal

pada acara pernikahan.
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